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KATA PENGANTAR

EXPERIENCE IS THE BEST TEACHER: BELAJAR DARI PANDEMI
By. Ibrahim@ab_irhamiy

Experience is the best teacher, sebuah term yang mengajarkan sedikitnya dua
hal dalam kehidupan ini. Pertama, bahwa hidup ini adalah proses mengalami
dan membangun pengalaman atas segala peristiwa yang dilalui. Setiap orang,
tak terkecuali kita semua akan senantiasa mengukir sejarah dan pengalaman
diri dalam hidup. Menjalani dan melewati sebuah keadaan, seperti apa pun itu.
Inilah yang disebut dengan pengalaman (experience); kedua, setiap peristiwa
hidup yang dihadapi dan dilalui sesungguhnya memberikan pengajaran penting
bagi setiap kita. Mendidik kita untuk kuat dan tegar menghadapi tantangan dan
hambatan. Mendidik kita untuk kreatif dan inovatif menemukan solusi atas
segala permasalahan. Atau bahkan menciptakan trobosan baru atau temuan-
temuan baru sebagai respon terhadap situasi dan kondisi sulit yang dihadapi.

Dengan perkataan lain, belajar dengan mengalami sendiri jauh lebih
berkesan dibandingkan dengan hanya mendengarkan cerita. Belajar melalui
pengalaman nyata justru akan melahirkan kesadaran diri yang kuat akan nilai-
nilai tertentu. Sebab pengalaman menjadi modal untuk seseorang
mengantisipasi segala tantangan dan hambatan. Pengalaman menjadi pijakan
bagi setiap orang menciptakan kreasi dan inovasi yang lebih baik, lebih baru
dan senantiasa up to date.

Experience is the best teacher menjadi sebuah terminology yang sesuai
dengan kondisi kita saat ini, kondisi bangsa dan negara yang telah hamper dua
tahun ini berhadapan dengan situasi pandemic covid-19. Situasi kondisi
kebencanaan nasional (darurat nasional-pandemik) yang telah menggoyahkan
sendi-sendi kehidupan sosial, bermasyarakat dan berbangsa. Situasi yang cukup
mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan social kita, termasuk politik,
ekonomi, kebudayaan, berbangsa dan bernegara dalam kurun waktu hampir 2
tahun ini.

Situasi pandemic covid-19 sesungguhnya realitas hidup yang tidak bias kita
pungkiri, bahkan tidak dapat kita hindari kehadirannya selama hamper dua
tahun ini. Menjadi ancaman kesehatan, social, ekonomi, politik dan
kebudayaan juga iya. Tapi di balik semua itu, mengalami masa-masa pandemic
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covid-19 menjadi pembelajaran hidup yang luar biasa penting. Covid-19
mengajarkan kepada kita pentingnya nilai-nilai kebersamaan dalam hidup,
saling memelihara dan menjaga kesehatan diri dan orang lain. Saling peduli dan
menguatkan satu sama lain. Saling melindungi dan mengayomi. Bahkan saling
berbagi dan bersinergi untuk kebaikan dan keselamatan diri dan negeri.

Situasi pandemic covid-19 membuka mata hati setiap kita bahwa apapun
kesombongan diri dan merasa hebat atas capaian prestasi dan prestise, tidak
berarti apa-apa di hadapan kekuasaan sang Khlaik. Kita manusia sama sekali
tidak ada kekuatan apa pun selain kuasa sang Pencipta yang merupakan
sumber segala kekuatan., tempat segala makhluk berasal dan kembali,
termasuk virus penyakit semacam coronavirus.

Pandemic covid-19 yang telah menggoncang “kesombongan” masyarakat
dunia atas segala capaian prestasi dan prestise, kecanggihan teknologi dan ilmu
pengetahuan insani, pada akhirnya tidak akan berkutik melawan kuasa /lahi
Rabbi. Kuasa Nya yang menciptakan dan mengirimkan makhluk supra natural
untuk mengingatkan dan mendidik seluruh penghuni bumi, bahwa tak satu pun
kita layak menyombongkan diri, menindas dan menjajah bangsa lain dengan
dalih kemajuan dan kecanggihan teknologi.

Realitas pandemic covid-19, dan respon kita dalam menghadapi dan
menyesuaikan diri, sesungguhnya menjadi guru yang penting dalam kehidupan
kita hari ini. Pandemic telah menjadi guru yang mengajarkan kita untuk melek
teknologi komunikasi digital, mengajarkan setiap kita untuk mampu
beradaptasi dengan situasi apa pun, termasuk literasi media dan komunikasi
digital. Bahkan realitas pandemic juga mengajarkan kita akan arti penting
bersinergi dan berkolaborasi, menjaga diri dan saling melindungi, terus
berkreasi dan berinovasi dalam segara hal dan situasi yang dihadapi. Inilah
sesungguhnya makna terdalam dari istilah pengalaman menjadi guru yang
terbaik (experience is the teacher).

Pengalaman adalah guru yang terbaik, menjadi semakin nyata ketika
membaca tulisan para mahasiswa di forum BUAF (Borneo Undergraduate
Academic Forum) ini. Sebab, semua tulisan yang diterbitkan dalam prosiding
BUAF5 ini mengetangahkan kajian dan diskusi yang menarik terkait dengan
situasi pandemic covid-19. Kemampuan menyikapinya dan melakukan berbagai
adaptasi di tengah situasi pandemic sebagaimana tema besarnya. Karena itu
semua artikel yang dipresentasikan melalui kegiatan ilmiah BUAF5, dan
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diterbitkan dalam prosiding yang ada di tangan pembaca ini, tidak lain adalah
respon nyata terhadap situasi pandemic yang sedang terjadi. Kreasi dan inovasi
yang dihasilkan oleh masyarakat kita dalam menyikapi situasi pandemic, dalam
bidang apa pun, mulai dari pendidikan, sosial,ekonomi, politik, kebudayaan,
pendidikan, kesehatan, bahkan komunikasi dan informasi digital dan digitalisasi
teknologi komunikasi.

Membaca dan meriview artikel mahasiswa dalam prosiding ini
meneguhkan makna penting dari terminology pengalaman adalah guru terbaik
(experience is the best teacher).

Sebagai panitia penyelenggara dan tuan rumah, kami sangat bangga atas
partisipasi dan apresiasi yang diberikan oleh semua pihak. Dengan setulus hati
kami ucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang telah turut serta
menyukseskan pagelaran BUAF5 di IAIN Pontianak, teristimewa delegasi PTKIN
se-Borneo yang merupakan anggota inti BUAF, delegasi dari Perguruan Tinggi
Negeri dan Swasta yang ada di seluruh wilayah Indonesia (Nasional) dan
delegasi dari Perguruan Tinggi Luar Negeri. Kontribusi anda semua kami
dokumentasikan dalam 21 (Duapuluh Satu) chapter books Prosiding ini.

Akhirnya, selamat kami ucapkan kepada semua mahasiswa yang telah
berpartisipasi dalam presentasi ilmiah BUAF5, vyang telah berhasil
merampungkan kajian dan artikelnya hingga siap publis di prosiding ini.
Teruslah mengkaiji, belajar, meneliti, menulis dan berkarya tampa henti, hingga
batas pengalaman hidup yang harus mengakhiri.

Panitia, 02 Desember 2021

Xi






Borneo Undergraduate Academic Forum5" (BUAF — 5) 2021

Tingkat Minat Belanja Menggunakan e-commerce pada
Masa Pandemi Covid-19: Minat Belanja Mahasiswa
Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta

Kiranda Okti Eka Putri
UIN Raden Mas Said Surakarta, Indonesia
(kirandaokti @gmail.com)

ABSTRAK:

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat minat belanja mahasiswa Perbankan
Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta dengan menggunakan e-commerce pada masa
pandemi, mengetahui apa saja yang menjadi pertimbangan mereka memilih platform untuk
belanja online, pelayanan serta kemudahan apa saja yang mereka dapatkan saat belanja
online, dan seberapa puas mereka saat melakukan belanja online.Belanja online sudah
menjadi kebiasaan bagi sebagian orang karena kemudahan yang didapat. Banyak orang
beranggapan bahwa belanja online menjadi sarana untuk mencari berbagai barang yang
mereka butuhkan. Terlebih pada masa pandemi yang mengharuskan orang melakukan
berbagai aktivitas secara daring. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan field research. Data yang diperoleh dengan menyebar angket atau kuesioner dan
wawancara melalui WhatsApp kepada 75 responden dari mahasiswa aktif Perbankan
Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta mengenai tingkat minat belanja dengan
menggunakan sistem e-commerce untuk dianalisis secara deskriptif.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa minat belanja online mahasiswa Perbankan Syariah UIN Raden Mas
Said Surakarta dengan menggunakan e-commerce pada masa pandemi covid-19 mengalami
penurunan. Meski demikian mereka tetap merasa puas dalam melakukakan belanja online.
Hal tersebut terjadi karena dengan belanja online melalui e-commerce terdapat berbagai
kemudahan sehingga lebih efisien waktu dan tenaga saat bertransaksi. Kesesuain barang
pesanan serta respon dari penjual yang baik juga menjadi hal yang membuat mereka
merasa puas dalam melakukan belanja online melalui e-commerce. Dalam melakukan
belanja online dengan menggunakan e-commerce mahasiswa Perbankan Syariah UIN
Raden Mas Said Surakarta mempertimbangkan beberapa hal penting di antaranya, yaitu
bagaimana rating dan review pembeli terhadap penjual atau toko online, serta kecepatan
pemilik toko atau penjual dalam membalas pesan dari pembeli.

KATA KUNCI: minat belanja; e-commerce; covid-19
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PENDAHULUAN

Covid-19 kali pertama ditemukan di Wuhan, Tiongkok pada
Desember 2019 dan di Indonesia pertama ditemukan pada Maret 2020, lalu
mulai merebak ke seluruh penjuru negeri pada April 2020. Artinya sudah
lebih dari satu tahun Indonesia dilanda pandemi Covid-19. Corona Virus
Deseases-2019 atau biasa disebut Covid-19 yaitu penyakit menular yang
disebabkan dari coronavirus(COVID-19, t.t.). Coronavirus sendiri adalah
suatu kelompok virus yang bisa menimbulkan penyakit pada hewan atau
manusia. Beberapa jenis coronavirus dapat menyebabkan infeksi saluran
pernafasan pada manusia sehingga menimbulkan gegjaa ringan seperti batuk
pilek hingga gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS)
dan Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS) (QA for Public, t.t.).

Seorang yang terpapar Covid-19 akan sembuh dalam kurun waktu
14-16 hari karena masa inkubas Covid-19 selama 14 hari (M.K., 2020, him.
1). Tindakan yang dapat dilakukan untuk meminimalisir penyebaran Covid-
19 yaitu dengan mematuhi protokol kesehatan, seperti lebih sering mencuci
tangan yang baik dan benar, memakai masker, dan menjaga jarak (physical
distancing). Pemerintah Indonesia telah menyerukan agar masyarakat
Indonesia tetap mematuhi protokol kesehatan serta memberlakukan beberapa
kebijakan seperti Pembatasan Sosid Berskala Besar (PSBB) dan
Pemberlakukan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM). Dengan
demikian, masyarakat diimbau agar tetap berada di dalam rumah jika tidak
ada kepentingan yang mendesak di luar rumah sehingga sebisa mungkin
melakukan segala aktivitas dari dalam rumah.

Teknologi komunikasi dan informasi saat ini telah mengalami
perkembangan yang pesat. Perusahaan media yang berasal dari Inggris
bekerjasama dengan Hootsuite, mengemukakan fakta bahwa sebanyak 175,4
juta masyarakat Indonesia adalah pengguna aktif internet (Afrianto &
Irwansyah, 2021, him. 11).Tingginya pengguna aktif internet di Indonesia
membuktikan bahwa perkembangan teknologi internet dapat memberikan
banyak kemudahan dalam segala aspek kehidupan. Hal teresebutlah yang
melatarbelakangi banyaknya platform bermunculan, salah satu contohnya
yaitu di bidang jasa jual beli. Sebagai sadah satu platform yang cukup
digemari masyarakat yaitu e-commerce atau toko online. Adanya pandemi
Covid-19 menciptakan perubahan perilaku masyarakat dalam berbelanja.
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E-commerce merupakan proses bisnis yang menggunakan teknologi
elektronik sehingga dapat menghubungkan antara perusahaan, konsumen dan
masyarakat dalam transaksi elektronik (Aldin Akbar & Nur Alam, 2020,
him. 1). Perkembangan e-commerce semakin pesat pada tahun 2000, ditandai
dengan semakin banyak perusahaan di Amerika dan Eropa yang melakukan
bisnis secara online (Sarwono & Prihartono, 2012, him. 6).

Di Indonesia e-commerce bermula dari hadirnya Indosat sebagai
Internet Service Provider (ISP) pada tahun 1994. Sgjak tahun 2010 hingga
saat ini e-commerce terus berkembang dengan pesat, hingga saat ini bisa
dikatan sebagai era keemasan bagi e-commerce di Indonesia (Toko Online di
Indonesia, Sgjarah dan Pengaruhnya, t.t.). Pemerintah turut mendukung
perkembangan e-commerce di Indonesia, hal tersebut ditunjukkan dengan
dikeluarkannya Perpres No. 74 Tahun 2017 mengenai Peta Jalan Sistem
Perdagangan Nasional Berbasis Elektronik (Inilah Sgarah Perkembangan E-
commerce di Indonesia, 2021).

Perubahan perilaku masyarakat dalam berbelanja dikarenakan selama
pandemi Covid-19 pemerintah memberlakukan Pembatasan Sosial Berskala
Besar (PSBB) dan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM).
Sehingga sebagian besar masyarakat lebih memilih berbelanja melalui e-
commerce. Proses belanja melalui e-commerce dilakukan dengan cara
memesan barang yang akan dibeli pada platform e-commerce. Proses
pembayaran barang yang hendak dibeli melalui e-wallet, transfer via ATM
maupun Mbanking maupun Cash on Dalivery (COD) (Juniar & Uci, 2021,
him. 39). Berbagai kemudahan yang diperoleh konsumen saat berbelanja
melalui e-commerce menjadi salah satu dayatarik bagi mereka.

Mahasiswa menjadi bagian konsumen dan pengguna layanan e-
commerce. Sebagian mahasiswa tidak hanya menggunan e-commerce untuk
sekedar membeli kebutuhan mereka, tetapi juga menjual berbagal barang
kebutuhan melalui e-commerce. Keuntungan serta kemudahan yang
ditawarkan oleh berbagai e-commerce tentu sgja menjadi salah satu alasan
mahasisva dalam menggunakan e-commerce. Ha tersebutlah yang
kemudian menjadi daya tarik bagi penulis untuk mengkaji seberapa besar
tingkat minat belanja mahasiswa Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said
Surakarta dengan menggunakan e-commerce pada masa pandemi Covid-19,
mengetahui apa sga yang menjadi pertimbangan mereka memilih platform
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untuk belanja online, pelayanan serta kemudahan apa sga yang mereka
dapatkan saat belanja online, dan seberapa puas mereka saat melakukan
belanja online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan field
research. Menurut Bogdan dan Taylor, penelitian kualitatif adalah tata cara
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan yang berasal dari orang-orang serta perilaku yang bisa diamati (Wayan
Suwendra, 2018, him. 4). Data yang peneliti gunakan yaitu data primer dan
data sekunder. Metode pengumpulan data untuk memeperoleh data primer,
peneliti melakukan wawancara kepada mahasiwa aktif Perbankan Syariah
UIN Raden Mas Said Surakarta secara online melalui WhatsApp.
Selanjutnya peneliti juga menyebar angket atau kuesioner melalui Google
Form kepada para responden. Sedangkan metode yang peneliti gunakan
untuk mengumpulkan data sekunder yaitu dengan studi pustaka dari
beberapa literatur yang dapat mendukung penelitian.

PEMBAHASAN
Tingkat Belanja dengan Menggunakan e-commerce Sebelum dan
Setelah Pandemi Covid-19

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi semakin memberikan
kemudahan bagi masyarakat dalam mendapatkan serta memenunhi
kebutuhannya (Elmansyah, 2014, him. 173). Dalam pemenuhan kebutuhan
tersebut masyarakat tidak dapat terlepaskan dari semakin berkembangnya
teknologi dan pemasaran. Pemenuhan kebutuhan seperti belanja yang
dulunya dilakukan harus dengan mendatangi toko atau penjual secara
langsung kini hal berbelanja dapat dilakukan melalui situs online.

Belanja online adalah sebuah aktivitas jual beli yang dilakukan
melalui media online atau situs online yang menyediakan berbagal barang
yang dibutuhkan oleh masyarakat (Hartanto dkk., 2021, him. 175). Di
Indonesia e-commerce mulai muncul pada tahun 2000-an. Namun, e
commerce baru dikenal luas dan diminati oleh masyarakat pada tahun 2014.
Hal tersebut dibuktikan dengan maraknya perusahaan start-up di Indonesia
seperti  Shopee, Bukalapak, Tokopedia, Blibli dan lain sebagainya
(Rakhmawati dkk., 2021, him. 32). Banyak faktor yang melatar belakangi
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penggunaan e-commerce yang semakain meningkat setiap tahun. Berbagai
faktor tersebut diantaranya yaitu harga barang yang relatif lebih murah,
kualitas barang, kepercayaan pelanggan, lebih cepat dan efisien, serta
berbagai pilihan metode pembayaran dan masih banyak faktor lain yang
dapat melatarbelakangi masyarakat memilih berbelanja menggunakan e-
commer ce.

Pada tahun 2019, Kominfo mencatat bahwa pertumbuhan e
commerce di Indonesia hingga mencapa 78% (KOMINFO, t.t.).
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh Paypal ada sebanyak 42%
orang yang melakukan transaksi melalui e-commerce yang berusia 21-30
tahun. Dalam surve tersebut juga menunjukkan hasil bahwa sekitar 9%
pelaku transaksi e-commerce berusia di bawah 20 tahun, sehingga masih
berstatus sebagai pelgar dan mahasiswa (Pelaku e-commerce Didominasi
Usia Muda | Databoks, t.t.).

Kenyataan mengenai belanja online melalui e-commerce yang
semakin mengalami peningkatan dari waktu ke waktu telah menjadi life style
atau gaya hidup baru bagi sebagian besar masyarakat. Karl Marx adalah
seorang ahli kapitaliseme, ia mengemukakan sebuah teori bahwa sistem
ekonomi kapitalistik memeberikan dampak berupa perubahan antar kelas,
mode produksi, dan perubahan gaya hidup (life style) masyarakat
(Widiaputri, t.t., him. 7).

Bl (Bank Indonesia) mencatat bahwa transaks pada e-commerce
mengalami  peningkatan nyaris hingga dua kali lipat di tengah pandemi
Covid-19 (Indonesia, t.t.).Kebijakan lockdown yang dilakukan
mengakibatkan terganggunya aktivitas ekonomi secara tiba-tiba sehingga
mendorong transaksi yang pada mulanya offline beralih ke onlineg(Laming,
2020, him. 56).

Minat Belanja Mahasiswa Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said
Surakarta

Peneliti telah melakukan survei kepada 70 mahasiswa Perbankan
Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta melalui Google Form. Dari hasil
survel tersebut dapat dismpulkan bahwa aasan mereka Iebih memilih
belanja online menggunakan e-commerce karena lebih mudah dan efisien.
Kemudahan merupakan sgauh mana orang percaya bahwa dengan
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menggunakan suatu teknologi maka akan terbebas dari usaha (Lestari &
Hidayati, 2020, him. 137). Maka dapat dikatakan bahwa dalam mementukan
suatu keputusan dibutuhkan sebuah kepercayaan. Apabila seseorang
memiliki rasa percaya bahwa teknologi informasi dapat digunakan dengan
mudah, maka orang tersebut akan menggunakannya. Akan tetapi, jika
seseorang percaya bahwa teknologi informasi tidak mudah untuk digunakan,
maka orang tersebut tidak akan menggunakannya (Hartami Santi &
Sudiasmo, 2020, him. 23). Kemudahan sangat berpengaruh terhadap perilaku
belanja online. Kemudahan yang diberikan oleh e-commerce dapat membuat
seseorang merasakan bahwa e-commerce sangat bermanfaat dan membantu
dalam berbelanja sehingga mempengaruhi perilaku pembelinya (Hardiyanto
dkk., 2020, him. 122).

Pada saat pandemi Covid-19 intensitas belanja online mahasiswa
Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta melalui e-commerce
mengalami penurunan dibandingkan pada saat sebelum pandemi Covid-19
melanda. Pandemi Covid-19 mengakibatkan terjadinya economy shock, yang
berpengaruh terhadap ekonomi secara perorangan, rumah tangga, perusahaan
kecil, menengah, bahkan besar. Selain itu, perekonomian lokal, nasional,
hingga global turut terdampak (Mustomi dkk., 2020, him. 52). Berdasarkan
hasil survel yang peniliti lakukan bahwa sebagian besar mahasiswa
Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta lebih jarang melakukan
belanja online melalui e-commerce. Hal tersebut dikarenakan mereka lebih
memilih untuk berhemat pada masa pandemi Covid-19 ini. Dalam sSituasi
pandemi Covid-19 memaksa masyarakat untuk lebih mempertimbangkan
segala pengeluaran yang hendak dilakukan. Tingkat konsumsi masyarakat
mengalami penurunan pada masa pandemi Covid-19 disebabkan oleh faktor
finansial (Rohmah, 2020, him. 1375).

Dalam melakukan belanja online melalui e-commerce mayoritas
mahasiswa Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta merasa puas.
Teori kepuasan yaitu model penjelasan dari proses terbentuknya kepuasan
atau ketidakpuasan konsumen. Hal tersebut merupakan dampak
perbandingan antara hargpan konsumen pada saat sebelum melakukan
pembelian dengan setelah pembelian yang dilakukan konsumen (Dwiastuti
dkk., 2012, him. 52). Engel berpendapat bahwa kepuasan konsumen adalah
evauas setelah konsumen melakukan pembelian. Selain itu, alternatif yang
dipilih setidaknya sama atau justru melebihi harapan konsumen. Kemudian,
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ketidakpuasan muncul akibat hasil yang tidak sesua dengan haragpan
konsumen (Indahingwati, 2019, him. 5). Menurut Zeithaml kepuasan
konsumen dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya, yaitu kualitas jasa
persepsi atas harga, serta faktor situasional, dan faktor personal. Kualitas
produk yang juga mempengaruhi kepuasan konsumen (Daryanto &
Setyabudi, 2014, him. 90).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil penelitian, yaitu mahasiswa Perbankan
Syaraiah UIN Raden Mas Said Surakarta memilih belanja online dengan
menggunakan e-commerce karena alasan kemudahan yang ditawarkan.
Mahasiswa sebagal generasi milenial cenderung akan lebih memilih sesuatu
yang bersifat mudah dan praktis, sesua dengan apa yang ditawarkan oleh e-
commerce. Tingkat minat belanja online mahasiswa Perbankan Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Issam UIN Raden Mas Said Surakarta dengan
menggunakan e-commerce mengalami penurunan saat pandemi Covid-19.
Penurunan yang terjadi diakibatkan oleh menurunnya finansial yang mereka
alami. Mayoritas dari mereka cenderung memilih untuk Iebih berhemat pada
masa pandemi Covid-19. Selama melakukan belanja online dengan
menggunakan e-commer ce mahasiswa Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Isam UIN Raden Mas Said Surakarta merasakan kepuasan.
Mereka merasa puas karena pelayanan dari penjual, harga yang cukup
terjangkau serta kualitas produk yang baik.

Dalam situasi pandemi Covid-19 mahasiswa Perbankan Syariah UIN
Raden Mas Said Surakarta diharapkan tetap bijak dalam menngunakan e-
commerce untuk belanja online Kemudahan yang ditawarkan e-commerce
boleh jadi penyebab perilaku konsumtif di masa pandemi Covid-19. Oleh
karena itu, mahasiswa Perbankan Syariah UIN Raden Mas Said Surakarta
sebisa mungkin mempertimbangkan antara kebutuhan dan keinginan.
Pertumbuhan ekonomi yang belum stabil mengharuskan masyarakat untuk
tetap berhemat pada masa Pandemi Covid-19.
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